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Abstract : This study aims to describe the development of the collaborative 

supervision process to improve the professional competence of teachers at 

SDN Brudu Jombang and increase the professional competence of teachers at 

SDN Brudu Jombang after the collaborative supervision approach was 

applied. This type of research is School Action Research. The subjects of the 

study were SDN Brudu teachers totaling 9 people, the object of this research 

was the professional competence of teachers. This research was conducted in 

two cycles (cycle 1 and cycle 2), the results showed that with a collaborative 

supervision approach the average professional competence of teachers 

increased in the pre-cycle of 74.88 with sufficient criteria, in the first cycle of 

79.77 with sufficient criteria and in cycle 2 of 87.55 with good criteria. So, it 

can be concluded that the professional competence of teachers at SDN Brudu 

Jombang can be improved through the application of a collaborative 

supervision approach. 

 

Keywords : Collaborative supervision approach, teacher's professional 

competence 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan 

proses supervisi kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru di SDN Brudu Jombang dan peningkatan kompetensi profesional guru 

di SDN Brudu Jombang setelah diterapkan pendekatan supervisi kolaboratif. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah. Subyek penelitian 

adalah guru SDN Brudu yang berjumlah 9 orang, obyek penelitian ini adalah 

kompetensi professional guru. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus 

(siklus 1 dan siklus 2), hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

pendekatan supervisi kolaboratif rata-rata kompetensi professional guru 

mengalami peningkatan pada prasiklus sebesar 74,88 dengan kreteria cukup, 

pada siklus I sebesar 79,77 dengan kriteria cukup dan pada siklus 2 sebesar 

87,55 dengan kreteria baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

profesional guru di SDN Brudu Jombang dapat ditingkatkan melalui 

penerapan pendekatan supervisi kolaboratif.  

 

Kata kunci : Pendekatan supervisi kolaboratif, Kompetensi profesional guru 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu dimensi kompetensi guru sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru adalah kompetensi profesional. Dengan Permendiknas tersebut berarti 
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seorang guru harus kompeten dalam melakukan kinerja profesionalnya. Kompetensi 

profesional guru menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 terdiri dari kemampuan guru 

dalam: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu; (2) menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu; (3) mengembangkan materi pembelajaran yang 

diampu secara kreatif; (4) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif; dan (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri .  

Pelaksanaan kinerja profesional guru sangat bergantung pada kompetensi kepala 

sekolah dalam melaksanakan tugasnya diantaranya dalam melakukan supervisi akademik. 

Menurut (Mulyasa, 2013) bahwa “Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, 

melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpat balik yang 

obyektif dan segera”. Untuk melaksanakan supervisi akademik, kepala sekolah sebagai 

supervisor dan penanggungjawab kegiatan di sekolah harus mampu menyusun program, 

melaksanakan, dan melakukan tindak lanjut supervisi akademik di sekolah yang dipimpinnya. 

Pelaksanaan supervisi akademik yang baik oleh kepala sekolah akan menghasilkan kompetensi 

guru dalam memfasilitasi pembelajaran yang baik pula. Selanjutnya, pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan baik akan berdampak pada peningkatan prestasi siswa. Dengan demikian, 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

memfasilitasi pembelajaran dan kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

akademik. 

Sebagaimana Lampiran Peraturan menteri Pendidian Nasional Nomor 13 tahun 2007 

tentang Standar Kepala Sekolah menyebutan bahwa salah satu dimensi kompetensi kepala 

sekolah adalah dimensi kompetensi supervisi yang meliputi: 1) Merencanakan program 

supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, 2) Melaksanakan 

supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang 

tepat, 3) Mengevaluasi dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru. Program supervisi akademik yang harus disusun oleh 

seorang kepala sekolah merupakan pedoman atau acuan dalam melaksanakan supervisi 

akademik. Selain itu, program supervisi akademik juga dapat mengembangkan kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif. Dari hasil pelaksanaan supervisi akademik, 

kepala sekolah juga harus mampu merefleksi kinerjanya dan melaksanakan tindak lanjut 
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sebagai umpan balik yang sangat berguna untuk peningkatan kualitas baik bagi siswa, guru, 

maupun dirinya yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya.  

Berdasarkan hasil refleksi diri yang telah dilakukan oleh peneliti sebagai kepala sekolah, 

selama ini kepala sekolah melaksanakan tugas supervisi akademiknya dengan menerapkan 

pendekatan supervisi langsung secara individual, dengan cara mendatangi guru yang sedang 

bertugas, mengamati kinerjanya dan melakukan penilaian. Pendekatan supervisi individual ini 

tidak terlalu efektif untuk meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya 

khususnya yang berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Hasil kajian empirik yang 

peneliti lakukan terhadap guru-guru di SDN Brudu Jombang menunjukkan bahwa kompetensi 

profesional guru masih rendah terutama pada keterampilan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. kemampuan guru dalam keterampilan melaksanakan pembelajaran yang 

diampunya berdasarkan penilaian kinerja guru terhadap 9 orang guru di SDN Brudu Jombang. 

Hasil refleksi terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan masih 

rendahnya kompetensi guru tersebut diduga disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yang diduga mempengaruhi rendahya kompetensi profesional guru antara lain: 

Guru tidak melaksanakan skenario pembelajaran yang tertuang dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah dibuat, Guru tidak memahami skenario pembelajaran yang 

tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dan Kurangnya 

motivasi diri guru untuk melakukan kinerja profesionalnya dengan baik. 

Faktor eksternal yang diduga mengakibatkan rendahnya kompetensi profesional guru 

adalah pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah yang lebih bersifat menilai. Idealnya, 

supervisi dilaksanakan secara kolegial, tidak menggurui, bersifat kemitraan dan pendampingan, 

serta dilakukan melalui diskusi dan curah pendapat secara terbuka dan fleksibel untuk 

membantu guru merefleksi kinerjanya dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Salah satu 

pendekatan yang mengedepankan kemitraan atau rekan kerja antara kepala sekolah sebagai 

supervisor akademik dan guru sebagai orang yang disupervisi, lebih bersifat mendampingi 

melalui diskusi dan curah pendapat secara terbuka dan fleksibel serta memiliki tujuan yang jelas 

untuk membantu guru berkembang menjadi tenaga-tenaga profesional melalui kegiatan-

kegiatan reflektif adalah pendekatan supervisi kolaboratif.  

Supervisi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka memperbaiki mutu 

pembelajaran. Menurut (Purwanto, 2017) menjelaskan bahwa supervisi merupakan akivitas 

pembinaan yang direncanakan untuk membantu guru dan pegawai sekolah dalam melakukan 

pekerjaan secara efektif. Sedangkan (Sahertian, 2016) supervisi adalah usaha memberi layanan 
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kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki 

pengajaran. Sejalan dengan (Sahertian, 2016) dan (Purwanto, 2017) Good Carter dikutip oleh 

(Daryanto, 2015) menjelaskan bahwa supervisi merupakan usaha dari pejabat sekolah dalam 

memimpin guru dan tenaga pendidikan lain untuk memperbaiki pengajaran, memberi stimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan guru, merevisi tujuan pendidikan, bahan pengajaran, metode 

mengajar hingga evaluasi pengajaran. 

(Grégorio, 2019) mengemukakan bahwa ada lima fungsi utama supervisi, yaitu: sebagai 

inspeksi, penelitian, pelatihan, bimbingan dan penilaian. Fungsi inspeksi antara lain berperan 

dalam mempelajari keadaan dan kondisi sekolah, dan pada lembaga terkait, maka tugas seorang 

supevisor antara lain berperan dalam melakukan penelitian mengenai keadaan sekolah secara 

keseluruhan baik pada kepala sekolah, guru, siswa, kurikulum tujuan belajar maupun metode 

mengajar, dan sasaran inspeksi adalah menemukan permasalahan dengan cara melakukan 

observasi, interview, angket, pertemuan-pertemuan dan daftar isian. 

Fungsi penelitian adalah mencari jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi, 

dan penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, yakni merumuskan masalah yang 

akan diteliti, mengumpulkan data, mengolah data, dan melakukan analisis guna menarik suatu 

kesimpulan atas apa yang berkembang dalam menyusun strategi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Fungsi pelatihan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan 

keterampilan kepala sekolah dalam suatu bidang. Dalam pelatihan diperkenalkan kepada yang 

disupervisi cara-cara baru yang lebih sesuai dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran, 

dan jenis pelatihan yang dapat dipergunakan antara lain melalui demonstrasi mengajar, 

workshop, seminar, observasi, individual dan group conference, serta kunjungan supervisi.  

Fungsi bimbingan sendiri diartikan sebagai usaha untuk mendorong guru baik secara 

perorangan maupun kelompok agar mereka mau melakukan berbagai perbaikan dalam 

menjalankan tugasnya. Kegiatan bimbingan dilakukan dengan cara membangkitkan kemauan, 

memberi semangat, mengarahkan dan merangsang untuk melakukan percobaan, serta 

membantu menerapkan sebuah prosedur yang baru. Fungsi penilaian adalah untuk mengukur 

tingkat kemajuan yang diinginkan, seberapa besar telah dicapai dan penilaian ini dilakukan 

dengan beragai cara seperti tes, penetapan standar, penilaian kemajuan belajar siswa, melihat 

perkembangan hasil penilaian sekolah serta prosedur lain yang berorientasi pada peningkatan 

mutu pendidikan. 

Kompetensi guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
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tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dinyatakan bahwa guru harus 

memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. 

Guru yang kompeten adalah guru yang memiliki empat kompetensi tersebut. Salah satu 

kompetensi guru terkait dengan mata pelajaran yang diampunya adalah kompetensi profesional. 

Kompetensi profesional guru menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 terdiri dari 

kemampuan guru dalam: (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) menguasai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; (3) mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu secara kreatif; (4) mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan (5) memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

Penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran sebagai suatu proses 

pemberian estimasi kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, 

merupakan bagian integral dari serangkaian kegiatan supervisi akademik. Apabila dikatakan 

bahwa supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan 

kemampuannya, maka dalam pelaksanaannya terlebih dahulu perlu diadakan penilaian 

kemampuan guru, sehingga bisa ditetapkan aspek yang perlu dikembangkan dan cara 

mengembangkannya. (Glanz & Neville, 1997) menegaskan “Instructional supervision is here 

in defined as: behavior officially designed by the organization that directly affects teacher 

behavior in such a way to facilitate pupil learning and achieve the goals of organization”.

Tujuan supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan kemampuannya 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dicanangkan bagi siswanya (Carl D. Glickman, 2002) 

Melalui supervisi akademik diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh guru semakin 

meningkat (Neagley, 2008). Pengembangan kemampuan dalam konteks ini janganlah 

ditafsirkan secara sempit, semata-mata ditekankan pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mengajar guru, melainkan juga pada peningkatan komitmen (commitmen) atau 

kemauan (willingness) atau motivasi (motivation) guru, sebab dengan meningkatkan 

kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran akan meningkat.

Para pakar pendidikan telah banyak menegaskan bahwa seseorang akan bekerja secara 

profesional apabila ia memiliki kompetensi yang memadai. Seseorang tidak akan bisa bekerja 

secara profesional apabila ia hanya memenuhi salah satu kompetensi diantara sekian 

kompetensi yang dipersyaratkan. Kompetensi tersebut merupakan perpaduan antara 

kemampuan dan motivasi. Betapapun tingginya kemampuan seseorang, ia tidak akan bekerja 
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secara profesional apabila ia tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya. Sebaliknya, betapapun tingginya motivasi kerja seseorang, ia tidak akan 

bekerja secara profesional apabila ia tidak memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya. Selaras dengan penjelasan ini adalah satu teori yang dikemukakan 

oleh (Carl D. Glickman, 2002). Menurutnya ada empat prototipe kepala sekolah dalam 

melakukan tugasnya khususnya supervisi akademik. Prototipe kepala sekolah yang terbaik, 

menurut teori ini, adalah kepala sekolah profesional. Seorang kepala sekolah bisa 

diklasifikasikan kedalam prototipe profesional apabila ia memiliki kemampuan tinggi (high 

level of abstract) dan motivasi kerja tinggi (high level of commitment).  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Penelitian 

Tindakan Sekolah (PTS) dengan model Kemmis dan Mc. Taggart yang merupakan model 

pengembangan dari model Kurt Lewin. Dikatakan demikian, karena di dalam suatu siklus 

terdiri atas empat komponen, keempat komponen tersebut, meliputi: (1) perencanaan, (2) aksi/ 

tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Setelah suatu siklus selesai diimplementasikan, 

khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang 

dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. 

Menurut Kemmis dan Mc. Taggart, (Arikunto, 2009) penelitian tindakan dapat 

dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan (observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin diikuti dengan siklus spiral 

berikutnya. Dalam pelaksanaannya, ada kemungkinan peneliti telah mempunyai seperangkat 

rencana tindakan (yang didasarkan pada pengalaman) sehingga dapat langsung memulai tahap 

tindakan. Ada juga peneliti yang telah memiliki seperangkat data, sehingga mereka memulai 

kegiatan pertamanya dengan kegiatan refleksi. Akan tetapi, pada umumnya para peneliti mulai 

dari fase refleksi awal untuk melakukan studi pendahuluan sebagai dasar dalam merumuskan 

masalah penelitian. Selanjutnya diikuti perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 

(Permana, 2018).

Penelitian ini dilakukan di SDN Brudu Jombang yang memiliki karakteristik bahwa di 

sekolah ini kepala sekolah selalu melakukan supervisi akademik secara individual, tidak secara 

kolaboratif padahal karakteristik guru di sekolah ini adalah dapat bekerja secara kolaboratif dan 

memiliki motivasi untuk selalu merefleksi kinerjanya dan berbagi pengalaman dengan rekan 

sejawatnya. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 9 guru di SDN Brudu 
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Jombang yang memiliki karakteristik bahwa kompetensi profesionalnya rendah khususnya 

dalam keterampilan melaksanakan pembelajaran. Namun, guru di sekolah ini dapat bekerja 

secara kolaboratif dan memiliki motivasi untuk selalu merefleksi kinerjanya serta berbagi 

pengalaman dengan rekan sejawatnya. 

Faktor-faktor yang diteliti dalam PTS ini adalah proses supervisi kolaboratif yang 

terkait dengan keterlaksanaan prinsip-prinsip supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, 

kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel pada ketiga tahapan supervisi kolaboratif yang terdiri 

dari tahap pra-supervisi kolaboratif, supervisi kolaboratif dan pasca-supervisi kolaboratif. 

Selain hal tersebut, faktor lain yang diteliti adalah kompetensi profesional guru dalam 

keterampilan melaksanakan pembelajaran. Alat pengumpul data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti adalah: (1) Lembar Observasi 

atau Pengamatan, (2) Lembar Catatan Lapangan, (3) Pedoman wawancara. Teknik pengolahan 

dan analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengolahan data secara 

kuantitatif dilakukan terhadap variabel kompetensi profesional guru. Data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan atau observasi kinerja profesional guru dalam keterampilan melaksanakan 

pembelajaran.. Analisis data kompetensi profesional guru dilakukan menggunakan persentase 

(%), yakni perhitungan yang digunakan untuk mengetahui tingkat persentase skor penilaian dari 

masing-masing indikator kompetensi profesional guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Persentase (%) =  
∑𝑛

𝑵
 X 100% 

Prosedur penelitian tindakan sekolah pada penelitian ini mengikuti model Kemmis dan 

Mc. Taggart yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi tindakan yang 

telah diterapkan yaitu penerapan pendekatan supervisi kolaboratif untuk meningkatkan 

kompetensi profesional guru. PTS yang telah dilakukan ini terdiri dari dua siklus yang masing-

masing terdiri dari satu kali supervisi kolaboratif untuk masing-masing guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan sekolah ini dilakukan dalam dua siklus. Berikut merupakan 

deskripsi hasil penelitian tindakan sekolah terkait dengan proses supervisi dengan menerapkan 

pendekatan supervisi kolaboratif pada siklus 1 dan 2. Supervisi kolaboratif pada siklus 1 ini 

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 03 Februari s.d. hari Selasa tanggal 18 Februari 2020. 

Pendekatan supervisi kolaboratif pada siklus 1 dilaksanakan dengan menerapkan prinsip 
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pendekatan supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, kemitraan, terbuka dan 

fleksibel.  

Temuan-temuan selama proses supervisi kolaboratif berlangsung dikumpulkan 

menggunakan lembar observasi proses supervisi kolaboratif dan catatan lapangan. Peneliti 

sebagai observer mengamati keterlaksanaan supervisi dengan menerapkan pendekatan 

supervisi kolaboratif yang selanjutnya memberikan deskripsi pada kolom yang telah disediakan 

pada lembar observasi proses supervisi kolaboratif. Berikut merupakan perkembangan temuan 

selama proses supervisi dengan menerapkan pendekatan supervisi kolaboratif dari siklus 1 ke 

siklus 2. 

Tabel 1. Temuan selama Proses Supervisi dengan Pendekatan Supervisi Kolaboratif 

Tahapan Siklus 1 Siklus 2 

Pra-Supervisi 

Kolaboratif 

Sebagian besar guru tidak 

membawa daftar masalah terkait 

kinerja profesionalnya, curah 

pendapat dan diskusi tidak berjalan 

dengan baik, hanya satu guru yaitu 

G04 yang aktif mencurahkan 

pendapatnya 

Curah pendapat dan diskusi berjalan 

dengan baik, seluruh guru aktif 

berdiskusi dan mencurahkan 

pendapatnya 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Kolaboratif 

Guru G09 tidak menyiapkan 

kelengkapan berupa rencana 

pelaksanaan pembelajaran sehingga 

mengganggu proses supervisi 

kolaboratif 

Pelaksanaan supervisi kolaboratif 

berjalan dengan efektif, guru mampu 

menerapkan solusi-solusi dari 

masalah yang teridentifikasi 

sebelumnya sebagai hasil curah 

pendapat dan diskusi dengan guru 

lain dan kepala sekolah pada tahap 

pra-supervisi kolaboratif.  

Pasca-

Supervisi 

Kolaboratif 

Sebagian guru terlibat dalam proses 

refleksi pelaksanaan supervisi 

kolaboratif dengan menyampaikan 

temuan dan pemecahannya 

Seluruh guru terlibat dalam proses 

refleksi  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian mengenai penerapan pendekatan supervisi 

kolaboratif untuk meningkatkan kompetensi profesional guru di SDN Brudu Jombang dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan 

supervisi kolaboratif secara spesifik terdiri dari tahap pra-supervisi kolaboratif, supervisi 

kolaboratif dan pasca-supervisi kolaboratif. Proses supervisi dengan menerapkan pendekatan 

supervisi kolaboratif mengalami perkembangan dari siklus 1 ke siklus 2. Pada tahap pra-

supervisi kolaboratif siklus 1, curah pendapat tidak berjalan dengan efektif karena kepala 
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sekolah tidak melakukan koordinasi dengan semua guru dan tidak menjelaskan teknis supervisi 

kolaboratif yang akan dilaksanakan diantaranya mengindentifikasi masalah-masalah krusial 

ketika guru melaksanakan kinerja profesionalnya, mencatat dan membawanya pada saat curah 

pendapat dan diskusi bersama kepala sekolah dan guru lainnya. Kemudian pada siklus 2, kepala 

sekolah melakukan koordinasi dengan semua guru dan menjelaskan teknis supervisi kolaboratif 

yang akan dilaksanakan serta menguatkan dan menegaskan kepada guru untuk menyiapkan 

kelengkapan terkait kinerja profesionalnya sehingga curah pendapat dan diskusi berjalan 

dengan tertib dan efektif. Pada tahap supervisi kolaboratif siklus 1, proses supervisi kolaboratif 

terhambat karena guru tidak membawa kelengkapan terkait kinerja profesionalnya, sedangkan 

pada siklus 2 mereka membawa semua kelengkapan sehingga pelaksanaan supervisi kolaboratif 

berjalan dengan tertib. Pada tahap pasca-supervisi kolaboratif, kepala sekolah tidak koordinatif 

dengan semua guru dan tidak berhasil memotivasi guru untuk saling belajar. Sedangkan pada 

siklus 2, kepala sekolah mulai koordinatif dengan semua dan berhasil memotivasi guru untuk 

saling belajar. Peningkatan kompetensi profesional guru di SDN Brudu Jombang dari pra-siklus 

ke siklus 1 sebesar 4,89 poin. Rata-rata kompetensi profesional guru pada pra-siklus sebesar 

74,88 dengan kriteria cukup dan pada siklus 1 sebesar 79,77 dengan kriteria cukup. Kompetensi 

profesional guru juga mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 7,78 poin. Rata-

rata kompetensi profesional guru pada siklus 2 sebesar 87,55 dengan kriteria baik. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru di SDN Brudu Jombang dapat ditingkatkan 

melalui penerapan pendekatan supervisi kolaboratif. 
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